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ABSTRACT

This study aims to measure the institutional efficiency of Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Klaten
Regency for the 2023-2024 period using the CCR model of Data Envelopment Analysis (DEA). A total of
15 BUMDes were analyzed to assess relative efficiency based on institutional input and output. The findings
reveal that only 4 BUMDes (26.67%) are relatively technically efficient, while the remaining 11 BUMDes
(73.33%) are still inefficient. The study highlights the need for resource optimization, particularly in
workforce and operational costs, and emphasizes the importance of institutional reform strategies. The
novelty of this research lies in applying the DEA approach at the village institutional level and
incorporating the age of BUMDes as one of the input variables. This study provides strategic
recommendations for village governments, BUMDes managers, and stakeholders to implement evaluations,
benchmarking, and capacity strengthening to enhance efficiency and ensure sustainable rural economic
development. The results are expected to serve as a reference for policy development and further research
on measuring the efficiency of village-based economic organizations in Indonesia.

Keywords: Capital Structure, Profitability, Stock Return, Food Sector Companies, Indonesia Stock
Exchange (IDX)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensi kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di
Kabupaten Klaten periode 2023-2024 dengan menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis
(DEA) model CCR. Sebanyak 15 BUMDes dijadikan sampel penelitian untuk menilai efisiensi relatif
berdasarkan input dan output kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 4 BUMDes
(26,67%) yang efisien secara teknis relatif, sementara 11 BUMDes lainnya (73,33%) masih belum efisien.
Penelitian ini menyoroti pentingnya optimalisasi sumber daya seperti tenaga kerja dan biaya operasional
serta perlunya strategi perbaikan kelembagaan. Keunikan penelitian ini terletak pada penggunaan
pendekatan DEA di level kelembagaan desa dan memasukkan variabel usia BUMDes sebagai input analisis.
Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah desa, pengelola BUMDes, dan
stakeholder untuk melakukan evaluasi, benchmarking, serta penguatan kapasitas kelembagaan guna
mendorong efisiensi dan keberlanjutan ekonomi desa. Diharapkan hasil studi ini dapat menjadi referensi
untuk pengembangan kebijakan dan penelitian lanjutan terkait pengukuran efisiensi organisasi ekonomi
berbasis desa di Indonesia.

Kata Kunci: Efisiensi, BUMDes, Data Envelopment Analysis, Kelembagaan, Klaten.

PENDAHULUAN yang belum tentu dimiliki desa lain
Definisi BUMDes adalah Badan sehingga menjadikan sebuah Desa
Usaha Milik Desa yang didirikan oleh mempunya ciri khas tersendiri. Dengan
masyarakat desa untuk meningkatkan adanya sebuah keunikan potensi tersebut
perekonomian desa melalui pengelolaan maka Pemerintah Desa tersebut
sumber daya alam, potensi sosial, dan menggunakan potensi tersebut menjadi
potensi yang dimiliki oleh desa. Merujuk sebuah kharateristik sebuah Desa yang
pada penelitian Syaifudin dkk( 2022:21) mampu meningkatkan kualitas Desa
menyebutkan bahwa Potensi tersebut tersebut di bidang ekonomi, sosial dan
bisa berupa kekayaan alam, maupun budaya.
kondisi sosial dan budaya. Keragaman BUMDes di programkan sejak
tersebut tentunya merupakan sesuatu tahun 2014 sejak disahkannya UU Desa
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No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. UU
Desa No. 6 Tahun 2014 menyebutkan
bahwa desa telah berkembang dalam

berbagai  bentuk  sehingga  perlu
dilindungi dan diberdayakan agar
menjadi  kuat, maju, mandiri, dan

demokratis sehingga dapat menciptakan
landasan yang kuat dalam melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan menuju
masyarakat yang adil, makmur, dan
sejahtera. Badan usaha milik desa
(BUMDes) dikelola oleh Pemerintah
Desa, dan berbadan hukum. Pemerintah
Desa dapat mendirikan Badan Usaha
Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan
potensi Desa. Pembentukan Badan
Usaha Milik Desa ditetapkan dengan
Peraturan Desa. Kepengurusan Badan
Usaha Milik Desa terdiri dari Pemerintah
Desa dan masyarakat desa setempat.
Permodalan Badan Usaha Milik Desa
dapat berasal dari Pemerintah Desa,
tabungan masyarakat, bantuan
Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah . Kabupaten/Kota, pinjaman,
atau penyertaan modal pihak lain atau
kerja sama bagi hasil atas dasar saling
menguntungkan.

Badan  Usaha
(BUMDes) memiliki peran strategis
dalam meningkatkan  kesejahteraan
ekonomi masyarakat desa. Namun,
efektivitas  kelembagaan  BUMDes
sering kali bervariasi, tergantung pada
faktor manajemen, modal, serta
pemanfaatan sumber daya yang tersedia.
Untuk menilai kinerja BUMDes secara
objektif, pendekatan Data Envelopment
Analysis (DEA) dapat digunakan untuk
mengukur  efisiensi  relatif  antar
BUMDes berdasarkan hubungan antara
input dan output yang digunakan.

Untuk menjawab permasalahan
efektivitas  kelembagaan = BUMDes
tersebut, diperlukan penelitian yang
secara sistematis mengukur tingkat
efisiensi masing-masing unit BUMDes,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang

Milik  Desa
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mempengaruhinya. Salah satu
pendekatan yang digunakan adalah Data
Envelopment Analysis (DEA), sebuah
metode analisis frontier non-parametrik
yang mampu mengukur efisiensi relatif
berdasarkan input dan output yang
relevan. Penelitian ini secara khusus
akan mengkaji efisiensi kelembagaan
BUMDes di Kabupaten Klaten, serta
menggali faktor-faktor yang
berkontribusi  terhadap  pencapaian
efisiensi tersebut. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk merumuskan
rekomendasi  strategis yang dapat
digunakan oleh pemangku kebijakan dan
pengelola BUMDes sebagai dasar
perbaikan kelembagaan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi nyata dalam
mendorong penguatan  kelembagaan
ekonomi desa serta mendukung

pencapaian tujuan pembangunan desa
yang mandiri, produktif, dan berdaya
saing.

TINJAUAN PUSTAKA

Efisiensi secara umum
didefinisikan  sebagai  perbandingan
antara output dan input atau output per
unit input (Nugraha & Zulkifli, 2024).
Dalam konteks kelembagaan desa,
efisiensi  mencerminkan kemampuan
BUMDes dalam  mengoptimalkan
penggunaan sumber daya seperti tenaga
kerja, modal, dan unit usaha untuk
menghasilkan kinerja terbaik. Efisiensi
kelembagaan menjadi indikator penting
dalam menilai keberhasilan BUMDes
dalam  mendukung  pembangunan
ekonomi desa yang berkelanjutan. Untuk
mengukur efisiensi ini, pendekatan Data
Envelopment Analysis (DEA) sering
digunakan karena mampu mengevaluasi
efisiensi relatif antar unit pengambilan
keputusan (DMU) tanpa memerlukan
asumsi fungsi produksi tertentu.

Berbagai studi terdahulu telah
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menerapkan metode DEA  untuk
mengukur efisiensi BUMDes.
Firmansyah dan Hidayat (2021)

melakukan evaluasi efisiensi BUMDes
di Jawa Tengah dan menemukan bahwa
banyak unit belum optimal dalam
mengelola input mereka. Santoso dan
Prabowo (2020) meneliti  Kinerja
BUMDes secara  nasional  dan
menekankan perlunya kebijakan
penguatan kelembagaan. Nugroho dan
Wicaksono (2019) menambahkan bahwa
faktor-faktor seperti usia BUMDes dan
partisipasi masyarakat turut
mempengaruhi efisiensi teknis. Selain
aspek teknis, Syaifudin dan Ma’ruf
(2022), serta Nurkomala et al. (2023),

membahas bagaimana peran
kelembagaan dan pemberdayaan
masyarakat menjadi fondasi penting

dalam pembangunan berbasis potensi
lokal desa.

Penelitian lainnya turut
memperkuat pentingnya peran institusi
desa dalam pengembangan yang

partisipatif dan berkelanjutan. Ruslie dan
Wisnumurti  (2024) menyoroti fungsi
pengawasan kelembagaan desa,
sementara Syam et al. (2022)
menekankan pentingnya perencanaan
partisipatif. Widyawati dan Anggraini
(2023) menyatakan bahwa keberhasilan
pembangunan desa sangat bergantung
pada peran aktif lembaga desa dalam
merancang  program  berkelanjutan.
Terakhir, Nugraha dan Zulkifli (2024)
meneliti  efektivitas dan efisiensi
keuangan BUMDes terhadap pendapatan
desa, yang menunjukkan pentingnya tata
kelola keuangan sebagai pilar utama
dalam menciptakan efisiensi
kelembagaan. Berdasarkan tinjauan
pustaka ini, penelitian diarahkan untuk

menghasilkan peta efisiensi
kelembagaan BUMDes, rekomendasi
strategis peningkatan kinerja, serta

publikasi ilmiah yang dapat mendukung
pengembangan kebijakan berbasis data.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitan ini  penulis
menggunakan metode pendekatan secara
kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah
peneliti ingin menjelaskan, memaparkan
secara objektif mengenai “Efisiensi
Kelembagaan BUMDes di Kabupaten

Klaten dengan Pendekatan Data
Envelopment Analysis”.
Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui proses wawancara
langsung kepada responden atau proses
pengisian kuisioner oleh para responden
dan data sekunder yang didapatkan pada
laporan keuangan BUMDes serta
laporan tahunan BUMDes.

Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional
Variabel yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu Input dan Output. Berikut variabel
yang terdapat pada variabel Input dan
variabel Output:
a) Variabel Input
1. Modal awal BUMDes
2. Biaya operasional BUMDes
3. Jumlah karyawan BUMDes
4. Usia BUMDes
5. Jumlah Unit Usaha BUMDES
b) Variabel Output
1. Pendapatan BUMDes
2. Kontrubusi BUMDes terhadap
pendapatan asli desa ( PADes)

Analisis Data

Metode Analisis Data yang
digunakan  dalam  penelitian ini
menggunakan metode Data

Envelopment Analysis (DEA) dengan
pendekatan Constant Returns to Scale
(CRS) dan pendekatan Variabel Returns
to Scale (VRS).
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HASIL DAN PEMBAHASAN Dmul3 0.905
PENELITIAN Dmul4 0.467
Tabel 1. EFFICIENCY SUMMARY: Dmul5 0.207
firm te Mean 0.547
Dmul 1.000 Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Dmu?2 0.588 Analisis efisiensi dengan metode
Dmu3 0.351 DEA menjelaskan bahwa diantara 15
Dmu4 1.000 BUMDes teridentifikasi sebanyak 4
Dmu5 1.000 BUMDes vyang memiliki Tingkat
Dmu6 0.399 Efisiensi bernilai 1.000 (Efisien) yaitu
Dmu? 1.000 BUMDes Tirta Mandiri (DMUL),
Dmu$8 0.595 BUMDes Sumber Kamulyan (DMU4),
Dmu9 0.409 BUMDes Sembada Lestari (DMUS),
Dmul0 0.066 BUMDes Sumber Makmur (DMU7)
Dmul 1 0.020 sebagaimana dijelaskan dalam tabel 2
Dmul?2 0.197 hingga tabel 4.
Tabel 2. BUMDes Tirta Mandiri
Technical efficiency = 1.000
Variable Origianal Valeu Radial Slack Projected value
movement  movement
Setoran PAD 342368983.000 0.000 0.000 342368983.000
Pendapatan 399834072.000 0.000 0.000 399834072.000
BUMDes
Modal Awal 100000000.000 0.000 0.000 100000000.000
BUMDes
Karyawan 40 0.000 0.000 40
BUMDes
Jumlah Unit 9 0.000 0.000 9
Usaha BUMDes
Usia BUMDes 15 0.000 0.000 15
LISTING OF PEERS:peer lambda weight Dmul 1.000
Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Penelitian ini menunjukkan bahwa Namun, hasil ini berbeda dengan

BUMDes Tirta Mandiri (DMU1)
tergolong efisien secara teknis dengan
nilai  efisiensi 1.000 berdasarkan
pendekatan DEA, menandakan
pengelolaan input yang optimal. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Hardiyan et al., 2023; Putri & Santosa,
2022) yang menegaskan bahwa efisiensi
ditentukan oleh efektivitas manajemen
dan adaptasi terhadap potensi lokal,
bukan semata-mata besarnya input.

Wibowo dan Nugroho (2021) yang
menemukan banyak BUMDes belum
efisien karena lemahnya tata kelola.
Selain itu, Yuliani dan Hidayat (2020)
menunjukkan bahwa usia kelembagaan
tidak selalu berkorelasi dengan efisiensi.
Secara keseluruhan, penelitian ini
menekankan pentingnya pendekatan
kontekstual dan  strategis dalam
meningkatkan efisiensi BUMDes.

Tabel 3. BUMDes Sumber Kamulyan
Technical efficiency = 1.000

Variable Origianal Valeu

Radial Slack Projected value
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movement  movement

Setoran PAD 2682184220.000 0.000 0.000 2682184220.00

0
Pendapatan 6465257500.000 0.000 0.000 6465257500.00
BUMDes 0
Modal Awal 5000000.000 0.000 0.000 5000000.000
BUMDes
Karyawan 44 0.000 0.000 44
BUMDes
Jumlah Unit 1 0.000 0.000 1
Usaha BUMDes
Usia BUMDes 7 0.000 0.000 7

LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmu4 1.000

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Penelitian ini menunjukkan bahwa
BUMDes Sumber Kamulyan (DMU4)
beroperasi secara efisien dengan skor
DEA sebesar 1.000, mencerminkan
pemanfaatan input secara optimal untuk
menghasilkan output maksimal. Hasil ini
sejalan dengan teori DEA oleh Charnes
et al. (1978) dan diperkuat oleh studi
Widodo dan Hartati (2021) yang
menekankan pentingnya  struktur
kelembagaan dan manajemen input yang
cermat. Temuan ini juga menjadi kontras
dengan penelitian Lestari et al. (2020)
dan Rachman & Dewi (2019), yang

menunjukkan bahwa banyak BUMDes
belum efisien karena pemborosan
sumber daya dan stagnasi kelembagaan.
Selain itu, Nugroho & Setiawan (2022)
menyoroti peran lingkungan eksternal
seperti  dukungan pemerintah dan
masyarakat dalam pencapaian efisiensi.
Dengan demikian, efisiensi BUMDes
Sumber Kamulyan menjadi  bukti
pentingnya sinergi antara pengelolaan
internal yang baik dan dukungan
eksternal, serta dapat dijadikan model
pembelajaran bagi BUMDes lainnya

Tabel 4. BUMDes Sembada Lestari
Technical efficiency = 1.000

Variable Origianal Valeu Radial Slack Projected value
movement movement

Setoran PAD 1022440576.000 0.000 0.000 1022440576.000
Pendapatan 1904510000.000 0.000 0.000 1904510000.000
BUMDes
Modal Awal 20000000.000 0.000 0.000 20000000.000
BUMDes
Karyawan 31 0.000 0.000 31
BUMDes
Jumlah Unit Usaha 3 0.000 0.000 3
BUMDes
Usia BUMDes 7 0.000 0.000 7

LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmu5

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Penelitian ini  menunjukkan
bahwa BUMDes Sembada Lestari
(DMUS5) mencapai efisiensi teknis
sempurna dengan skor DEA sebesar
1.000, menandakan pengelolaan input
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1.000

dan output yang optimal tanpa perlu
penyesuaian. Temuan ini mendukung
pandangan Antunes et al. (2018) bahwa
unit efisien dapat dijadikan acuan bagi
unit lain. Sejalan dengan itu, Sari dan
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Wulandari (2021) menekankan
pentingnya tata kelola yang transparan
dan adaptif terhadap kebutuhan lokal
dalam mencapai efisiensi. Namun,
penelitian Firmansyah dan Laksono
(2020) serta Lubis dan Kartika (2022)
menunjukkan bahwa efisiensi tidak

olen  kualitas strategi, partisipasi
masyarakat, dan efektivitas penggunaan
sumber daya. Secara keseluruhan, hasil
ini menegaskan bahwa DEA adalah alat
evaluasi yang efektif, dan BUMDes
Sembada Lestari dapat dijadikan
benchmark kelembagaan bagi BUMDes

dijamin hanya oleh besarnya input atau lain  yang ingin  meningkatkan
struktur kelembagaan, melainkan juga efisiensinya.
Tabel 5. BUMDes Sumber Makmur
Technical efficiency = 1.000
Variable Origianal Valeu Radial Slack Projected value
movement  movement

Setoran PAD 607673168.000 0.000 0.000 607673168.000

Pendapatan 1215346336.000 0.000 0.000 1215346336.00

BUMDes 0

Modal Awal 200000000.000 0.000 0.000 200000000.000

BUMDes

Karyawan 17 0.000 0.000 17

BUMDes

Jumlah Unit 1 0.000 0.000 1

Usaha BUMDes

Usia BUMDes 7 0.000 0.000 7
LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmu5  1.000
Sumber: Win4Deap2, diolah 2025

BUMDes  Sumber  Makmur pengawasan, serta kolaborasi

(DMU7) mencapai efisiensi teknis antarpemangku kepentingan desa. Oleh

maksimal dengan skor DEA 1.000,
menunjukkan pengelolaan input yang
optimal tanpa perlu penyesuaian
tambahan. Hal ini menjadikan DMU7
sebagai benchmark kelembagaan bagi
BUMDes lain. Temuan ini selaras
dengan Zaenal Abidin dan Endri (2009)
yang menekankan pentingnya
benchmarking untuk mendorong
perbaikan melalui adaptasi strategi
keberhasilan. Studi Hartono dan Fitria
(2021) juga mendukung, dengan
menunjukkan bahwa efisiensi
berkorelasi dengan organisasi Yyang
solid, manajemen  adaptif, dan
pemanfaatan potensi lokal. Sebaliknya,
Rizky dan Handayani (2020) serta
Mulyana dan Puspitasari  (2018)
mencatat bahwa akses terhadap modal
dan struktur formal tidak cukup jika
tidak disertai penguatan manajerial,
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karena itu, keberhasilan BUMDes
Sumber Makmur menyoroti pentingnya
sinergi antara manajemen yang efektif,
partisipasi masyarakat, dan pemilihan
usaha yang relevan sebagai kunci
peningkatan  efisiensi  kelembagaan
BUMDes secara luas.

Sementara 11 BUMDes yang lain
yaitu BUMDes Jaya Janti (DMUZ2),
BUMDes Sinergi (DMU3), BUMDes
Tirta Sejahtera (DMUG6), BUMDes
Karunia Sejahtera (DMUS8), BUMDes
Nyi Ageng Rakit (DMU9), BUMDes
Jarum Emas (DMU10), BUMDes
Gumbregah  (DMU11), BUMDes
Semulur (DMU12), BUMDes Kemudo
Makmur (DMU13), BUMDes Lumintu
(DMU14), BUMDes Mahanani
(DMU15) diketahui secara teknis belum
mampu  mengoptimalkan  kombinasi
input-input yang mereka gunakan,
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sehingga  diperlukan  penyesuaian
kombinasi input sebagaimana dijelaskan
Tabel 6. BUMDes Jaya Janti

Technical efficiency = 0.588

dalam table 6 hingga tabel 16.

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement  Projected value
movement

Setoran PAD 579852953.000 0.000 405848210.574  985701163.574
Pendapatan 1932843175.000 0.000 0.000 1932843175.000
BUMDes

Modal Awal 105000000.000 0.000 -88845158.634 16154841.366
BUMDes

Karyawan BUMDes 44 0.000 -16.572 27.428
Jumlah Unit Usaha 3 0.000 -0.560 2.440
BUMDes

Usia BUMDes 6 0.000 0.000 6
LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmu5 0.791 Dmu4  0.066

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Analisis DEA menunjukkan bahwa
BUMDes Jaya Janti (DMU2) belum
efisien secara teknis dengan skor di
bawah 1.000, mengindikasikan
pemborosan dalam penggunaan sumber
daya seperti modal, tenaga kerja, dan
jumlah unit usaha. Untuk mencapai

efisiensi, BUMDes ini disarankan
mengurangi  modal awal, jumlah
karyawan, dan unit usaha, serta

meningkatkan kontribusi terhadap PAD
desa. Temuan ini sejalan dengan teori
DEA oleh Charnes et al. (1978) dan
didukung oleh Setiawan dan Ramadhani
(2020) serta Nugroho dan Handoko

(2021), yang menekankan bahwa
kelebihan input tanpa output memadai
menjadi penyebab umum inefisiensi.
Namun, Yusuf dan Kartikasari (2019)
mengingatkan bahwa pengurangan input
belum tentu tepat di semua konteks,
terutama di desa yang sedang
membangun kapasitas kelembagaan.
Oleh Kkarena itu, perbaikan efisiensi
BUMDes Jaya Janti harus dilakukan
secara selektif dan kontekstual, dengan
menggabungkan strategi efisiensi input
dan penguatan manajerial untuk hasil
yang berkelanjutan.

Tabel 7. BUMDes Sinergi
Technical efficiency = 0.351

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement Projected value
movement
Setoran PAD 599013373.000 1107831130.636 0.000 1706844503.636
Pendapatan BUMDes 9211935665.000 0.000 -4105042837E12 4114254772.727
Modal Awal BUMDes 25000000.000 0.000 -21818181.818 3181818.182
Karyawan BUMDes 28 0.000 0.000 28
Jumlah Unit Usaha 4 0.000 -3.364 0.636
BUMDes
Usia BUMDes 7 0.000 -2.545 4.455
LISTING OF PEERS: peer lambdaweight Dmu4  0.646

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
BUMDes Sinergi menunjukkan
efisiensi teknis rendah sebesar 35,1%,
yang mencerminkan penggunaan sumber
daya yang belum optimal, terutama pada
aspek modal dan jumlah unit usaha.
Untuk mencapai efisiensi, output perlu
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ditingkatkan dari Rp599 juta menjadi
sekitar Rpl,7 miliar, dan jumlah unit
usaha dikurangi dari empat menjadi
sekitar satu unit usaha yang benar-benar
produktif. Hal ini sejalan dengan temuan
Jaryono dan Tohir (2019) serta
Handayani dan Suryani (2021) yang
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menyoroti bahwa pengelolaan faktor
produksi yang tidak efektif dan
pembukaan unit usaha secara berlebihan
merupakan penyebab utama inefisiensi
BUMDes. Selain itu, pemborosan modal
juga terlihat dari analisis yang
menunjukkan bahwa dari Rp25 juta
modal awal, hanya sekitar Rp3,18 juta
yang efektif digunakan, mendukung
pernyataan Putra dan Dewi (2018)
mengenai idle capital sebagai ciri umum

direkomendasikan  agar BUMDes
Sinergi melakukan efisiensi terhadap
struktur keuangan dan operasional,
mengevaluasi kontribusi masing-masing
unit usaha, serta mengeliminasi unit

yang tidak efektif. Selain itu,
peningkatan  kapasitas  manajerial,
pemanfaatan  potensi  lokal, serta

reformulasi strategi usaha yang lebih
fokus dan realistis perlu dilakukan agar
peningkatan efisiensi dapat tercapai

BUMDes yang tidak efisien. secara berkelanjutan (Sari & Prasetyo,
Berdasarkan temuan ini, 2020).
Tabel 8. BUMDes Tirta Sejahtera
Technical efficiency = 0.399
Variable Origianal Valeu Radial Slack Projected value
movement movement
Setoran PAD 250719160.000 377575757.508 0.000 628294917.508
Pendapatan BUMDes 1288399000.000 0.000 0.000 1288399000.000
Modal Awal BUMDes 150000000.000 0.000 0.000 150000000.000
Karyawan BUMDes 31 0.000 -14.434 16.566
Jumlah Unit Usaha 1 0.000 0.000 1
BUMDes
Usia BUMDes 9 0.000 -3.027 5.973

LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmu5 0.073 Dmu4 0.038 Dmu7 0.742

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Hasil analisis DEA menunjukkan
bahwa efisiensi teknis BUMDes Tirta
Sejahtera (DMUG6) masih rendah, yaitu
sebesar 39,9%, dengan indikasi bahwa
hampir 60% sumber daya belum
dimanfaatkan secara optimal. Agar
mencapai efisiensi, output berupa PAD
perlu ditingkatkan sekitar 2,5 kali lipat.
Salah satu penyebab utama inefisiensi
adalah distribusi tenaga kerja yang tidak
produktif, di mana dari 31 karyawan,
idealnya hanya diperlukan sekitar 16,5
orang. Temuan ini sejalan dengan
Chatra dan Rahayu (2022) yang
menyoroti bahwa tenaga kerja yang
besar tanpa kompetensi dan manajemen
yang baik  justru  menyebabkan
pemborosan. Selain itu, usia
kelembagaan yang ideal berdasarkan
model DEA adalah sekitar 6 tahun,
menandakan pentingnya pembaruan
strategi kelembagaan. Hal ini diperkuat
oleh Hastuti dan Nugroho (2021) yang
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menekankan bahwa lembaga yang
stagnan tanpa inovasi cenderung
mengalami penurunan efisiensi. Walau
demikian, Wulandari dan Saputra
(2020) berpandangan bahwa usia
kelembagaan dapat menjadi kekuatan
bila dikelola dengan transformasi
berkelanjutan. Lebih lanjut, Aminah dan
Syahrul (2018) menambahkan bahwa
banyak BUMDes tidak efisien karena
lemahnya orientasi bisnis dan pemetaan
potensi lokal. Oleh karena itu, BUMDes
Tirta Sejahtera direkomendasikan untuk
mengevaluasi  produktivitas  tenaga
kerja, meninjau strategi bisnis agar lebih
berorientasi output (misalnya melalui
diversifikasi usaha atau peningkatan
kualitas layanan), menjadikan BUMDes
efisien  seperti  Sumber  Makmur
(DMUT) sebagai benchmark dalam
pengelolaan  sumber daya, serta
menyusun ulang struktur organisasi agar
lebih adaptif dan inovatif.
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Tabel 9. BUMDes Karunia Sejahtera
Technical efficiency = 0.595

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement  Projected value
movement

Setoran PAD 641508690.000 436690483.696 0.000 1078199173.696
Pendapatan 2547270769.000 0.000 0.000 2547270769.000
BUMDes

Modal Awal 10000000.000 0.000 -6320687.882 3679312.118
BUMDes

Karyawan BUMDes 19 0.000 0.000 19
Jumlah Unit Usaha 1 0.000 -0.356 1
BUMDes

Usia BUMDes 15 0.000 -11.786 3.214
LISTING OF PEERS: peer lambdaweight Dmu4  0.367 Dmu5 0.092

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Hasil analisis DEA menunjukkan
bahwa BUMDes Kurnia Sejahtera
(DMU8) memiliki efisiensi teknis
sebesar 59,5%, sehingga masih terdapat
ketidakefisienan sebesar 40,5% dalam
penggunaan sumber daya. Output aktual
sebesar +641,5 juta seharusnya dapat
ditingkatkan menjadi £1,078 miliar
untuk mencapai efisiensi optimal.
Efisiensi rendah ini berkaitan erat
dengan lemahnya sistem manajerial,
stagnasi inovasi, dan kurang adaptifnya
orientasi usaha, sebagaimana
dikemukakan oleh Nugraha dan Zulkifli
(2024). Usia kelembagaan yang efisien
diproyeksikan sekitar 3,21 tahun,
menandakan bahwa dinamika
kelembagaan yang tinggi menjadi kunci
efisiensi yang lebih baik. Selain itu,
temuan DEA juga menunjukkan bahwa
dari total modal yang dimiliki, hanya
sekitar Rp3,68 juta yang digunakan
secara efektif, mendukung pandangan
Aminah dan Syahrul (2018) bahwa
alokasi modal tanpa kajian potensi
sering berujung pada pemborosan.

Dalam hal unit usaha, BUMDes
ini hanya mengelola satu unit yang
belum optimal kontribusinya,
memperkuat  temuan  Sari  dan
Darmawan (2021) bahwa diversifikasi
usaha tanpa strategi yang matang justru
bisa menjadi beban kelembagaan. Di sisi
lain, Rahmadani dan Susanto (2020)
menyebutkan bahwa usia kelembagaan
yang lebih tua sebenarnya dapat menjadi
kekuatan, asalkan didukung oleh proses
pembelajaran organisasi yang
berkelanjutan. Berdasarkan  hasil
tersebut, BUMDes Kurnia Sejahtera
disarankan untuk melakukan penataan
ulang  struktur permodalan guna
meminimalkan pemborosan,
mengevaluasi secara mendalam unit
usaha aktif sekaligus menjajaki potensi
usaha baru berbasis potensi lokal,
mereformasi  manajemen  terutama
dalam pengelolaan aset dan tenaga
kerja, serta melakukan benchmarking
terhadap BUMDes yang telah efisien
untuk mengadopsi praktik terbaik dalam
pengelolaan kelembagaan.

Tabel 10. BUMDes Nyi Ageng Rakit
Technical efficiency = 0.409

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement Projected value
movement

Setoran PAD 10000000.000 14442720.511 0.000 24442720.511
Pendapatan BUMDes 34000000.000 0.000 0.000 34000000.000
Modal Awal BUMDes 5000000.000 0.000 0.000 5000000.000
Karyawan BUMDes 7 0.000 -4.823 2.177
Jumlah Unit Usaha 2 0.000 -1.541 0.459
BUMDes
Usia BUMDes 7 0.000 -6.219 0.781
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LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmul

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Hasil analisis DEA menunjukkan
bahwa BUMDes Nyi Ageng Rakit
memiliki efisiensi teknis sebesar 40,9%,

mengindikasikan adanya  potensi
inefisiensi  sekitar  59,1%  dalam
pemanfaatan sumber daya. Hal ini

menunjukkan bahwa BUMDes tersebut
perlu mengurangi penggunaan input
seperti tenaga kerja dan unit usaha tanpa
menurunkan output yang dihasilkan.
Misalnya, jumlah karyawan saat ini
sebanyak 7 orang sebaiknya dikurangi
menjadi 2 orang untuk meningkatkan
efisiensi operasional, sejalan dengan
temuan Andriyani et al. (2020) yang
menekankan pentingnya penyesuaian
tenaga kerja untuk  menghindari
pemborosan biaya. Selain itu, BUMDes
ini disarankan hanya mengelola satu unit
usaha agar fokus dan sumber daya dapat
diarahkan pada pengelolaan yang lebih
optimal, sesuai dengan argumen Sari dan
Darmawan (2021) yang menyatakan
bahwa diversifikasi usaha tanpa
perencanaan matang bisa menurunkan
efisiensi. Dari sisi usia kelembagaan,
usia efisien yang disarankan adalah

0.048 Dmu5 0.008
sekitar 3,21 tahun, menunjukkan bahwa
BUMDes yang lebih muda atau dinamis
cenderung lebih efisien, sebagaimana
dikemukakan oleh Rahmadani dan
Susanto  (2020) yang menyoroti
pentingnya  adaptasi  kelembagaan
terhadap perubahan.

Meski  fokus utama adalah
pengurangan input, Zaenal Abidin dan
Endri  (2009) mengingatkan bahwa
efisiensi juga bisa ditingkatkan melalui
inovasi guna meningkatkan kualitas
output, seperti layanan atau produk yang
lebih  sesuai  dengan  kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu, BUMDes
Nyi Ageng Rakit disarankan untuk
melakukan diversifikasi unit usaha guna
menambah sumber pendapatan,
memfokuskan pengembangan pada unit
usaha yang ada dengan strategi
pemasaran lebih agresif, mempelajari
pengelolaan dan strategi BUMDes
efisien  sebagai  benchmark, serta
meningkatkan pelatihan sumber daya
manusia, manajemen keuangan, dan
pemanfaatan teknologi untuk menunjang
peningkatan Kinerja secara menyeluruh.

Tabel 11. BUMDes Jarum Emas
Technical efficiency = 0.066

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement Projected value
movement

Setoran PAD 2000000.000 28199200.463 0.000 30199200.463
Pendapatan BUMDes 35268000.000 0.000 0.000 35268000.000
Modal Awal BUMDes 100000000.000 0.000 -91179341.014 8820658.986
Karyawan BUMDes 6 0.000 -2.472 3.528
Jumlah Unit Usaha 5 0.000 -4.206 0.794
BUMDes
Usia BUMDes 6 0.000 -4.677 1.323

LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmul 0.08

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Analisis DEA  menunjukkan
BUMDes Jarum Emas hanya memiliki
efisiensi teknis 6,6%, artinya dapat
menghasilkan output sama dengan hanya
6,6% input saat ini atau harus
meningkatkan output 15 kali lipat agar
efisien. PAD yang sangat kecil dan
pemborosan modal lebih dari 90%
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mengindikasikan pengelolaan sumber
daya yang sangat tidak optimal (Natalia
& Tunggul, 2023; Fitriani & Hendrawan,
2021). Tenaga kerja yang berlebihan dan
jumlah unit usaha yang terlalu banyak
juga menurunkan efisiensi (Chatra &
Rahayu, 2022; Putra & Haryanto, 2022).
Usia efisien BUMDes ini sekitar 1,3
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tahun, menandakan perlunya inovasi dan

adalah mengidentifikasi dan mengurangi

pembaruan manajemen agar tidak input tidak produktif, fokus pada unit
stagnan (Prasetyo & Indriani, 2019), usaha yang potensial, mengoptimalkan
meskipun usia yang lebih lama bisa jadi aset, dan  benchmarking dengan
modal jika dikelola dengan baik (Yusuf BUMDes efisien.
& Arifin, 2021). Rekomendasi utama
Tabel 12. BUMDes Gumbregah
Technical efficiency = 0.020
Variable Origianal Valeu Radial Slack movement Projected value
movement
Setoran PAD 1000000.000 49891671.157 0.000 50891671.157
Pendapatan BUMDes 69485000.000 0.000 0.000 69485000.000
Modal Awal BUMDes 112000000.000 0.000 -101077525.893 10922474.107
Karyawan BUMDes 11 0.000 -6.306 4.694
Jumlah Unit Usaha 1 0.000 0.000 1
BUMDes
Usia BUMDes 7 0.000 -5.305 1.695
LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmul  0.106

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025

Analisis  DEA  menunjukkan
BUMDes Gumbregah memiliki efisiensi
teknis sangat rendah, hanya 2%, dengan
potensi peningkatan output dari Rp1l juta
menjadi Rp50,89 juta. Kondisi ini
mengindikasikan pemanfaatan modal
dan tenaga kerja yang tidak optimal, di
mana 90% modal dan sebagian besar
tenaga kerja dianggap berlebihan
(Sutawijaya & Lestari, 2009; Fitriani &
Hendrawan, 2021; Chatra & Rahayu,
2022). Usia kelembagaan yang sudah 7
tahun namun kurang inovasi
menyebabkan stagnasi efisiensi, berbeda

dengan BUMDes yang lebih muda yang
cenderung lebih adaptif (Prasetyo &
Indriani, 2019; Yusuf & Arifin, 2021).
Selain itu, terlalu banyak unit usaha
tanpa fokus justru membebani sumber
daya (Putra & Haryanto, 2022).
Rekomendasi utamanya adalah
memangkas penggunaan aset dan tenaga
kerja yang tidak produktif, melakukan
diversifikasi usaha ke sektor potensial,
meningkatkan pelaporan kinerja, dan
benchmarking dengan BUMDes efisien
untuk memperbaiki tata kelola.

Tabel 13. BUMDes Semulur
Technical efficiency = 0.197

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement  Projected value
movement

Setoran PAD 4300000.000 17577894.177 0.000 21877894.177
Pendapatan 25550000.000 0.000 0.000 25550000.000
BUMDes
Modal Awal 97000000.000 0.000 -90609849.238 6390150.762
BUMDes
Karyawan BUMDes 6 0.000 -3.444 2.556
Jumlah Unit Usaha 2 0.000 -1.425 0.575
BUMDes
Usia BUMDes 7 0.000 -6.041 0.959

LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmul

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Hasil analisis DEA menunjukkan
BUMDes Semulur memiliki efisiensi
teknis sebesar 19,7%, artinya masih ada
potensi inefisiensi sebesar 80,3%.

0.064

Output saat ini bisa ditingkatkan hingga
lima kali lipat, atau output yang sama
bisa dihasilkan dengan penggunaan
input hanya sekitar 20% dari yang ada
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sekarang (Suastini & Karyada, 2023).
Dari sisi modal, hanya sekitar Rp6,39
juta dari total Rp97 juta yang digunakan
secara efisien, menandakan pemborosan
modal yang cukup besar (Sari &
Nugroho, 2020). Tenaga kerja juga perlu
dikurangi hampir setengahnya untuk

mencapai efisiensi yang lebih baik
(Rahmadani & Arifianto, 2021).

Selain itu, DEA
merekomendasikan pengelolaan unit

usaha hanya sekitar 0,6 unit dari 2 unit
saat ini, menunjukkan perlunya evaluasi
kelayakan dan fokus usaha agar sumber
daya tidak tersebar terlalu tipis (Putri &
Firmansyah, 2021). Usia efisien
BUMDes ini sekitar 1 tahun, jauh lebih
muda dari usia aktual 7 tahun,

mengindikasikan bahwa inovasi dan
pembaruan manajemen sangat penting
untuk menjaga efisiensi (Prasetyo &
Indriani, 2019). Meski demikian,
BUMDes yang lebih tua juga memiliki
keunggulan  berupa jejaring dan
pengalaman manajerial yang bisa
dimanfaatkan untuk peningkatan kinerja
jika dikelola dengan baik (Yuliani &
Hafidz, 2022).
Rekomendasi utama  meliputi
evaluasi menyeluruh terhadap unit
usaha, audit penggunaan modal,
benchmarking dengan BUMDes efisien
untuk mengadopsi praktik terbaik, serta
peningkatan  kapasitas SDM dan
revitalisasi model bisnis agar BUMDes
Semulur bisa lebih produktif dan efisien.

Tabel 14. BUMDes Kemudo Makmur
Technical efficiency = 0.905

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement Projected value
movement
Setoran PAD 1396576477.000 147209997.799 0.000 1543786474.799
Pendapatan BUMDes 3694646765.000 0.000 0.000 3694646765.000
Modal Awal BUMDes 249500000.000 0.000 -245763833.615 3736166.385
Karyawan BUMDes 26 0.000 0.000 26
Jumlah Unit Usaha 2 0.000 -1.300 0.700
BUMDes
Usia BUMDes 8 0.000 -3.766 4.234
LISTING OF PEERS:peer lambda weight Dmu4 0.557 Dmu5 0.047

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Hasil analisis DEA menunjukkan
bahwa BUMDes Kemudo Makmur
(DMU13) memiliki efisiensi teknis yang
sangat tinggi, yakni 90,5%, sehingga
hanya menyisakan ruang perbaikan
sekitar 9,5%. Kondisi ini menjadikan
BUMDes ini sebagai benchmark bagi
BUMDes lain yang kurang efisien.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Eko Santoso (2011) yang menyatakan
bahwa unit dengan efisiensi di atas 90%
dianggap efektif dan efisien, terutama
dalam pengelolaan keuangan. Namun,
DEA juga mengungkap
ketidakseimbangan minor pada modal
awal sebesar Rp249,5 juta, di mana
hanya sekitar Rp3,74 juta yang
digunakan secara efisien, menandakan
kelebihan modal signifikan dan alokasi
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dana yang belum optimal, sesuai
pandangan Rachmawati dan Suryani
(2020) mengenai risiko stagnasi akibat
modal  berlebih  tanpa  strategi
pemanfaatan jelas.

Dari sisi unit usaha, meskipun
BUMDes menjalankan dua unit, DEA
menunjukkan bahwa secara teknis hanya
diperlukan 0,7 unit usaha untuk output
optimal. Ini berarti salah satu unit belum
memberikan kontribusi maksimal dan
justru mengurangi efisiensi akibat biaya
operasional yang tidak sebanding
dengan hasilnya. Temuan ini sejalan
dengan Pratiwi dan Wardhana (2021)
yang menyebut diversifikasi usaha tanpa
analisis potensi lokal dapat menurunkan
efisiensi lembaga ekonomi desa. Usia
kelembagaan yang sudah 8 tahun
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idealnya sekitar 4,23 tahun untuk
efisiensi maksimal, mendukung gagasan
Fitriani dan Hidayat (2019) bahwa
BUMDes muda lebih adaptif dan
inovatif, sementara BUMDes tua rentan
birokratisasi dan stagnasi manajerial.
Namun, Nugroho dan Wulandari (2022)
berpendapat usia panjang juga bisa

menyeluruh penggunaan modal awal
untuk fokus pada investasi produktif,
peningkatan kapasitas output melalui
pemasaran agresif, diversifikasi layanan
yang relevan, serta peningkatan efisiensi
operasional. BUMDes Kemudo Makmur
dapat dijadikan contoh atau benchmark
bagi BUMDes lain yang efisiensinya

menjadi  indikator  kestabilan dan masih rendah, karena sudah sangat dekat
kedewasaan manajerial yang dengan efisiensi sempurna dan memiliki
mendukung efisiensi jika dikelola baik. praktik  pengelolaan yang  dapat
Rekomendasi  meliputi  audit dipelajari dan diterapkan.
Tabel 15. BUMDes Lumintu
Technical efficiency = 0.467
Variable Origianal Valeu Radial Slack Projected value
movement movement
Setoran PAD 12284728.000 14013117.321 0.000 26297845321
Pendapatan BUMDes 30711820.000 0.000 0.000 30711820.000
Modal Awal BUMDes 450000000.000 0.000 -442318858.709 7681141.291
Karyawan BUMDes 15 0.000 -11.928 3.072
Jumlah Unit Usaha 3 0.000 -2.309 0.691
BUMDes
Usia BUMDes 6 0.000 -4.848 1.152
LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmul 0.077

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Berdasarkan hasil DEA, BUMDes

Lumintu (DMU14) hanya mencapai

efisiensi teknis sebesar 46,7%, yang

berarti terdapat inefisiensi sebesar
53,3%. Dengan input yang sama,
BUMDes ini seharusnya mampu

menghasilkan output lebih dari dua kali
lipat agar sejajar dengan BUMDes yang
efisien. DEA juga mengungkapkan
bahwa penggunaan modal awal sebesar
Rp450 juta jauh berlebihan, karena
hanya sekitar Rp7,68 juta yang
digunakan secara efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari 98%
modal tidak memberikan kontribusi
langsung terhadap output,
mencerminkan alokasi sumber daya
yang kurang optimal (Ulkhag, 2022).
Selain itu, dari 15 karyawan yang ada,
efisiensi hanya dapat dicapai dengan 3
orang saja, menunjukkan adanya
pemborosan tenaga kerja yang belum

optimal  berkontribusi pada hasil
produksi (Kurniawan & Wahyudi,
2021).
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Jumlah unit usaha yang dikelola
olehn BUMDes Lumintu juga dianggap
berlebihan, yaitu sebanyak 3 unit,
sementara  secara  teknis  hanya
diperlukan sekitar 0,69 unit usaha untuk
mencapai output optimal. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tidak semua
unit usaha memberikan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan, yang
mengakibatkan manajemen menjadi
kurang fokus dan efisiensi menurun
(Suartini & Adnyani, 2020). Dari sisi
usia kelembagaan, meskipun BUMDes
Lumintu sudah beroperasi selama 6
tahun, DEA menunjukkan efisiensi
maksimal dicapai pada usia sekitar 1,15
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
efisiensi cenderung menurun seiring
bertambahnya usia tanpa inovasi dan
adaptasi yang memadai (Fitriani &
Hidayat, 2019). Namun, terdapat
pandangan berbeda yang menyebutkan
bahwa usia yang lebih lama dapat
memberikan kestabilan operasional dan
kedewasaan manajerial yang berpotensi
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meningkatkan efisiensi jika dikelola
dengan baik (Nugroho & Wulandari,
2022).

Berdasarkan temuan  tersebut,
beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan antara lain melakukan audit
menyeluruh terhadap penggunaan modal
awal dan pengalokasian tenaga kerja
untuk  memastikan  sumber daya
digunakan secara optimal. Fokus juga
perlu diberikan pada pengembangan unit

usaha yang benar-benar produktif dan
menguntungkan, serta memanfaatkan
BUMDes yang sudah efisien, seperti
DMU7 atau DMU13, sebagai
benchmark pembelajaran. Selain itu,
peningkatan manajemen usaha melalui
perbaikan sistem keuangan, pelaporan
Kinerja, dan strategi pemasaran yang
lebih efektif sangat diperlukan untuk
mendorong peningkatan efisiensi dan
keberlanjutan BUMDes Lumintu.

Tabel 16. BUMDes Mahanani
Technical efficiency = 0.207

Variable Origianal Valeu Radial Slack movement  Projected value
movement

Setoran PAD 68497250.000 262917235.526 0.000 331414485.526
Pendapatan 608361000.000 0.000 0.000 608361000.000
BUMDes

Modal Awal 10000000..000 0.000 0.000 10000000.000
BUMDes

Karyawan BUMDes 16 0.000 -4.835 11.165
Jumlah Unit Usaha 3 0.000 -1.300 1.274
BUMDes

Usia BUMDes 9 0.000 -3.766 2.746
LISTING OF PEERS: peer lambda weight Dmul  0.038 Dmu5 0.312

Sumber: Win4Deap2, diolah 2025
Hasil analisis DEA menunjukkan
bahwa BUMDes Mahanani (DMUL15)
termasuk dalam kategori sangat tidak
efisien dengan efisiensi teknis hanya
sebesar  20,7%, artinya terdapat
inefisiensi  sebesar 79,3%. Dengan
kondisi ini, BUMDes seharusnya dapat
meningkatkan output hingga 4,83 kali
lipat tanpa menambah input untuk
mencapai efisiensi optimal. Temuan ini
sejalan dengan Putri dan Erdkhadifa
(2023) yang menyatakan  bahwa
penggunaan input yang berlebihan
berpotensi menyebabkan pemborosan
biaya dan menghambat efisiensi,
sehingga solusi yang disarankan adalah
mengurangi input atau meningkatkan
output sesuai karakteristik unit usaha.
Salah satu faktor utama rendahnya
efisiensi adalah tingkat output setoran
PAD yang hanya Rp68,5 juta, jauh di
bawah potensi efisien sebesar Rp331,4
juta, menunjukkan kinerja keuangan
yang belum optimal dibandingkan
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kapasitas input yang digunakan.

Pada aspek tenaga kerja, BUMDes
Mahanani memiliki kelebihan personel
sebanyak 5 orang dari kebutuhan efisien,
yaitu idealnya 11 dari total 16 orang.
Kondisi ini sesuai dengan temuan Syam
(2020) yang menegaskan bahwa
kelebihan tenaga kerja  tanpa
pengelolaan fungsional yang efektif
menurunkan efisiensi dan produktivitas
organisasi. Jumlah unit usaha yang
berjalan sebanyak 3 unit juga dinilai
tidak efisien, karena DEA hanya
merekomendasikan sekitar 1,27 unit
untuk mencapai output optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian unit usaha
belum memberikan kontribusi signifikan
dan justru menambah beban operasional,
sebagaimana ditemukan Anindita dan
Ardiansyah (2022) yang menyatakan
diversifikasi usaha tanpa analisis
kelayakan dapat menimbulkan
inefisiensi akibat penyebaran sumber
daya ke unit yang kurang produktif.
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Dari segi usia kelembagaan,
meskipun BUMDes Mahanani telah
berdiri selama 9 tahun, efisiensi optimal
dicapai pada usia sekitar 2,75 tahun. Ini
menunjukkan bahwa usia panjang tidak
selalu berbanding lurus dengan efisiensi
tanpa adanya pembaruan strategi dan
evaluasi berkala, sebagaimana
diungkapkan Fitriani dan Hidayat
(2019). Namun, Nugroho dan Wulandari
(2022)  berpendapat bahwa usia
organisasi yang lebih lama dapat
membentuk struktur manajemen yang
stabil, pengalaman yang luas, dan
jaringan ekonomi yang kuat, sehingga
diperlukan reposisi visi dan perbaikan
sistem secara rutin agar tetap kompetitif
dan efisien. Berdasarkan temuan ini,
direkomendasikan evaluasi dan
optimalisasi kinerja unit usaha, pelatihan
atau restrukturisasi tugas karyawan
untuk meningkatkan produktivitas, kaji
ulang sistem manajemen dan potensi
pasar untuk meningkatkan pendapatan,
serta penggunaan BUMDes efisien
sebagai benchmark pembelajaran.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji efisiensi
kelembagaan 15 BUMDes di Kabupaten
Klaten periode 2023-2024 menggunakan
pendekatan Data Envelopment Analysis
(DEA) model CCR. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya 4 BUMDes
(26,67%) yang efisien secara teknis
relatif, yaitu BUMDes Tirta Mandiri
(DMU1), Sumber Kamulyan (DMU4),
Sembada Lestari (DMUS5), dan Sumber
Makmur (DMU7). Keempat BUMDes
tersebut  berhasil  mengoptimalkan
penggunaan input untuk menghasilkan
output maksimal dibandingkan unit lain.
Sebaliknya, 11 BUMDes (73,33%)
lainnya belum efisien, sehingga masih
berpotensi  meningkatkan  efisiensi
melalui optimalisasi input seperti tenaga
kerja, modal awal, unit usaha, dan biaya
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operasional. DEA juga mengidentifikasi
kelebihan input dan kekurangan output
sebagai indikator spesifik
ketidakefisienan, misalnya kelebihan
tenaga kerja yang tidak sebanding
dengan pendapatan usaha.

Penelitian ini memberikan
gambaran kuantitatif yang objektif
tentang kinerja kelembagaan BUMDes
dan mengisi kekosongan riset terkait
efisiensi kelembagaan berbasis
pendekatan frontier non-parametrik,
termasuk variabel usia BUMDes yang
jarang  digunakan  dalam  studi
sebelumnya. Kebaruan ini memberikan
kontribusi penting untuk evaluasi dan
pengembangan kebijakan pembinaan
BUMDes oleh pemerintah daerah dan
stakeholder terkait. Temuan juga
menunjukkan bahwa BUMDes dengan
efisiensi rendah dapat menjadikan
BUMDes efisien sebagai benchmark
dalam menyusun strategi peningkatan
Kinerja.

Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan menjadi acuan strategis
untuk perbaikan kelembagaan BUMDes
di Kabupaten Klaten dan wilayah lain,
sekaligus memperkaya literatur empiris
tentang pengukuran efisiensi organisasi
ekonomi desa di Indonesia.

Saran

Berdasarkan ~ temuan  bahwa
sebagian besar BUMDes di Kabupaten
Klaten belum efisien secara
kelembagaan, disarankan agar

pemerintah desa dan pengelola BUMDes
melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap struktur organisasi, sistem tata
kelola, serta efektivitas pemanfaatan
sumber daya, terutama pada BUMDes
yang menunjukkan ketidakefisienan.
Pemerintah desa sebaiknya memberikan
dukungan berupa pelatihan manajerial
dan  pendampingan usaha  guna
meningkatkan kompetensi pengelola
BUMDes agar mampu mengelola unit
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usaha secara optimal. Selain itu,
BUMDes yang belum efisien perlu
meninjau kembali penggunaan input
seperti tenaga kerja dan biaya
operasional agar lebih proporsional
dengan output yang dihasilkan, sehingga
pengelolaan sumber daya dapat lebih
efektif dan produktif secara ekonomi.
BUMDes yang telah terbukti efisien
hendaknya dijadikan sebagai model atau
benchmark  praktik  terbaik  (best
practice) yang dapat dijadikan acuan
oleh BUMDes lain, khususnya dalam hal
strategi usaha, struktur kelembagaan,
serta inovasi pengelolaan unit usaha.
Untuk memperkuat pertukaran
pengetahuan dan pengalaman, forum
komunikasi antar desa dapat difungsikan
sebagai sarana kolaborasi.

Selanjutnya, penelitian lanjutan
disarankan untuk memperluas cakupan
wilayah dan jumlah BUMDes yang
dianalisis agar diperolen gambaran

efisiensi  kelembagaan yang lebih
komprehensif baik pada tingkat regional
maupun nasional, serta
mengkombinasikan ~ metode @~ DEA

dengan pendekatan kualitatif untuk
menggali faktor-faktor non-kuantitatif
yang turut memengaruhi  Kinerja
BUMDes. Terakhir, pengembangan
model analisis ke depan perlu
mempertimbangkan indikator output
non-finansial seperti kontribusi terhadap

pengurangan pengangguran,
pemberdayaan masyarakat, dan
peningkatan  kapasitas kelembagaan

desa, agar pengukuran efisiensi dapat
mencerminkan nilai ekonomi sekaligus
sosial yang dihasilkan oleh BUMDes.
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